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ABSTRACT

Soil transmitted helminth were still publich health
problem in Indonesia. This shown by high prevalence of
soil transmitted helminth. This high prevalence caused
by poor environmental sanitation and bad hygienic way of
life of the people that makes importance factors for

501l transmitted infection.

Fopulation of this study were primary school
children No 22 Lubuk Minturun, and sampling 100 children
that take as randomice and methode used were kato's
method. The result of this study were shown the
frequence of soil transmitted helminth @ 59%, where 37%

A lumbricoides and 20% T. Ltrichiura and 2% hook worm.

The younger children and under graduate parents of
the children, and uncontroled place for defication of
children and playing children with out slippers had

higher prevalance of infection.
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ABSTRAK

Soil Transmitted Helminth masih merupakan masalah
kesehatan di Indonesia. Hal ini terbukti karena masih
tinggi prevalensi dari cacing-cacing vyang ditularkan
melalui tanah yvang ditemukan pada hasil-hasil penelitian
terdabulu. Tingginya prevalensi ini disebabkan gyglene
dan sanitasi yang tidak memadai, kurangnya kesadaran
penduduk menjaga kebersihan lingkungan serta defekasi di

sembarang tempat.

Telah dilakukan penelitian tentang infeksi BSoil
Transmitted Helminth dengan pemeriksaan tinja menurut
metode Kato pada 100 orang murid SD Lubuk Minturun.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa frekuensi cacing yang
ditularkan melalui tanah sebesar 359%, dimana I7L
disebabkan oleh Adscaris lumbricoides, 20% oleh Trichuris

trichiura dan 2% ovleh cacing tambang.

Pengandung cacing umur dibawah 10 tahun, pendidikan
orang tua SD, buang air besar disembarang tempat serta
bermain tanpa alas kaki mempunyai prevalensi infeksi

yvang lebih tinggi.

iwv



DAFTAR ISI

Halaman
EATA PENGANTAR .:s2:.- crssssssws s aE e Eanssaasnnn i
ABSTRALCT ..ssssenvsse EaessTenshasdiene PP PTG 7 [ X
OOSTRAK s esssasssasaranerarsssrsssrssssssssssdnanan iv
DAFTAR IS1 ..veecvassscnssssssssanssnapsnnmnnveny . v
DAFTAR TABEL ..:ssssssssssssnanamansmsnsrsnsans “uaa vi
DAFTAR GAMBAR ..... wete R R e e R A s e s eme s VA

HAB Il PENDHHULU“N & F @8 & Fpa e SSssesaas B R R e W R E 1

[

1.1 Latar Belakang ..:sssssosssssnnsnnnans
1.2 Perumusan Masalah ..cccacernnsnass TEL
1.3 Tujuan Penelitian sseeranansssasranans
1.4 Manfaat Penelitian ...cscsncsnsncnsnas
BAEBE 1I1. TINJAUAN PUBTAKA c.cscusssssssnssssnsssans
2.1 Hospes, Nama Penyakit dan Habitat ....

2.2 EpidEmiﬂ!ﬂqi T R R L N R N R N N R

@m & o;m wm s W RN

2.3 Morfologi dan Daur Hidup ....scecceees
2.4 Patologi dan Bejala Klinik ..veeecaes . 17
2.5 DiagnoOSa sesessssssssssssnssssssnsssns 20
2.6 Pengobatan «.d..44 sesasrsasrdranE s 22
2.7 Pencegahan dan Pemberantasan ......... 25
BAB I111. HMETODE PEMELITIAN ........ sresssssernmanas 26
Bth IV. HASIL PENELITIAN ..veescas S gy N 1 30
BAED UV, PEMBAHASAN ...ccecssssnrssssscansannns seen 36
BAE VI. KESIMPULAN DAN SARAN ...cccensnessssssnnns 40
DAFTAR PLSTAKA cssscsssasssssscccananas P N 43

LQHPIRQN @ e W @ B E S S s e #F E @ B @ & @ B E S SRR RS 45



Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

I ]
I1I :
111 1
v s
Y ]
L | H]
Vil
VIII:
IX 3
X H

DAFTAR TABEL

Frekuensi Soil Transmitted Helminth
pada 100 murid 8D No. 22 Lubuk
Minturun Kotamadya Padang «csssssss
Frekuensi Soil Transmitted Helminth
berdasarkan jenis kelamin ....s.:2.
Frekuensi 8oil Transmitted Helminth
berdasarkan UMUF «scessssnsssaanacns
Frekuensi Boil Transmitted Helminth
berdasarkan pendidikan orang tua ..
Frekuensi Soil Transmitted Helminth
berdasarkan tempat buang air besar
Frekuensi Soil Transmitted Helminth
berdasarkan kebiasaan bermain .....
Frekuensi Soil Transmitted Helminth
berdasarkan kebiasaan makan sayuran
mentah .c.cssmsesssssarescrssssnndna
Frekuensi Scil Transmitted Helminth
berdasarkan gunting kuku «escoasans
Frekuensi Seoil Transmitted Helminth
berdasarkan cuci tangan sebelum
MEKAN s ssscesmsssoasasasscsstsnasans .
Frekuensi Soil Transmitted Helminth
dibandingkan hasil penelitian

terdabulu s csssssnnsssssssaessdasss

vi

Halaman

30

30

31

31

32

32

33

332

34

34



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 1 t: Siklus hidup Ascaris Lumbricolides 11
Gambar 2 1 Siklus hidup Trichuris trichiura 14
14

Gambar 3 1t Siklus hidup cacing tambang ««.-

vil



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam mewu judkan sumber daya menusia yang
berkualitas untuk mengisi kemerdekaan dan melanjutkan
cita-cita luhur bangsa Indonesia maka pembangunan di
bidang kesehatan sangat memegang peranan penting.
Indonesia masih menghadapi masalah di bidang kesehatan,
dimana prevalensi penyakit menular yvang disebabkan
parasit masih cukup tinggi, terutama parasit vang
ditularkan melalui tanmah yang disebut "Soil Transmitted

Helminth" (Rosdiana, 19883 Suwarni dkk, 19913 kabono,

1993).

"Soil Transmitted Helminth" adalah nematoda
intestinal yang memerlukan tanah untuk perkembangan
menjadi stadium infektif. "Soil Transmitted Helminth"
ini di Indonesia vyang terbanyak terdiri dari cacing
gelang atau Ascaris lumbricoides, cacing cambuk atauw
Irichuris Lrichiuwra dan cacing tambang vyaltu Necator
americanus dan Ancylostoma duodenale (Is Oemiyati, 19893

Emiliana, 1991; Rosdiana, 1993).

Tingginya prevalensi infeksi cacing yang ditularkan
melalui tanah karena adanya sejumlah faktor yang saling

melengkapi, antara lain iklim tropis dengan kelembaban
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tinggi merupakan kondisi ideal bagi perkembangan
telur—-telur cacing (Faust 1955). Selain dari itu adalah
kebiasaan buang air besar disembarang tempat, cara makan
yang tidak higiene, dan keblasaan tanpa alas kaki.
Faktor lainnya adalah sosial ekonomi yang erat
hubungannya dengan kedua faktor di atas., Akibat
tingginya prevalensi ini, sering masyarakat menemukan
cacing hidup keluar bersama tinja, sehingga mereka
menganggap hal ini sebagai hal vyang sudah biasa

(Damayanti, 1988; Emiliana, 19%1; Ismid dkk, 1994).

Penelitian mengenai penyakit cacing di Indonesia
sudah banyak dikerjakan secara intensif oleh beberapa
peneliti sejiak tabhun 70-an. Dari berbagai penelitian
diperoleh anaka—angka prevalensi infeksi cacing Ascaris
Lumbricoides berkisar antara &80-90%, Trichuris trichiura
&0-F0%, cacing tambang 40-90%. (Ismid, 1981). Anak usia
sekolah dan anak Balita merupakan penderita infeksi
cacing Ascaris lumbricoides dan Trichuris trichiura yang
terbanyak, sedang penderita infeksi cacing tambang

terutama usia dewasa muda (Ismid, 1992).

Prevalensi cacing vang ditularkan melalui tanah
masih tinggi baik di daerah perkotaan maupun daerah
pedesaan. Hal ini dapat dilihat dari hasil—-hasil
peneliti terdahulu seperti Diohar dkk (1982) pada
penduduk di Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan menemukan

infeksi A. Lumbricoides 74%, T. Trichiura 37,84, cacing



Lambana 21 ,9%. Rosdiana dan Diohar (1988) pada murid 50
di duerab perlanian bolamadyas  Padanog  wmenesikan yvano
terinfekat A. fambateoide 29,9%, 7. trichiura 12,44 dan
cating Lambana 3,2% Arnes dan  MNuzulia (1990)  pada TE
‘ale langal  Eotamadva FPadang  menemukan B6,72% marid
tarinferai d4.Lmnbe i oides, 7,872 terinfeksi oleh Fa
trtcler vty Gyb% Lerinfeksi cacing bambang. Abidin (1993)
mened i li sebuals SDH di Jakartia lernyala yano terinfeksi
Totsnchinre F4,7%, Ao lumbricoides 81,8% dan  infeksi

gacing bapbang 0,37%.

1.7 Perumusan Masalah

Walaipun pemerintabh telah berusaha menaurangi  dan
mengalasi infeksi parassit intestinal dengan mengadakan
penviluhan Lesehalan, Pzt bad kan Linakungen clais
pangoba ban masal ,  namuarn hasilnva kurang memiaskan karena
rointelksi  dapal  Len dadi 3 bulan sesudah  penaobatan
(nhidin, 19943 Kuswinarll, 199%). Mengaps Ffrekuensi
infestasi "Sail lrapsmilled llelminth" mazih  Finggl V.
Faklor-taktor apa yang menyebabkan Lingainya frekuensi
"Gail  lransmitted Helminlh".  Akan dicoba men fawab

melalul penelibian dob.

1.3 Injoan Peoelibian

L bevane v s Mengetahui  frekuensi  infestasi  cacing
vang ditularkan melalui  tanah (Bail

T ansmi tted Helmilth) pada SDM Mo, 22



Lutlik Finburun Kodya Padang wang
merupalan  salah salu 8D di daerah

parbandan.

Tuvivan Klmsus & I. Uicbuk  wengelabui frekuensi "Boil
Transmitted Helminth" berdasarkan
LI 5 ienis kelamin, pendidikan

orang tua, tempat buana air besar,

kebiasaarn memakali alas kaki,
keblasaan mencuci tangan sebelum
mélian kebiasaan malkan sayuran

men tah, kebiasaan menggunting kuku.
2. Dupal membandinglan frekuensi
infestasi "Soll Transmitted
Helminlh" pada saat ini di salah satu
5D daerah pertanian Kotamadya Fadang

dengan hasil penelitian sebelumnya.

1.4 Manfaal Peuslllian

Hasi) penelilian ini diharapkan bisa bermanfaat

baai Fakultas EKedokteran Universitas findalas, serta

instansi terhkail dalam Hpaya pencegahan dan
pemberanbasan  infeksi, "Spil Transmitted Helminth".
Fone i bian D inga  dapal menambah Wawasan i T

penue Laliuan bagi pembacanye serta menambah  pengalaman

belxiar bagi penelili sebagai seorang mahasiswi.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

Manusia merupakan hospes beberapa nematoda usus.
Sebagian dari nematoda ini menyebabkan masalah
kesehatan masyarakat di Indonesia. Diantara nematoda
usus terdapat sejumlah spesies yang ditularkan melalui
tanah dan disebut “8cil Transmitted Helminth". Di
Indonesia golongan cacing ini vyang penting adalah A.
Lumbricoides, T.lrichiura dan cacing tambang yvaitu
Necalor americanus dan Ancylostoma duodencle. (Brisasi,

1992) .

2.1 Hospes, Nama Penyakit dan Habitat

2.1.1 A=cari= lumbricoides.

Manusia merupakan hospea definitif Ascaris
lumbricoides. Penyakit vyang disebabkan oleh cacing
dewasa disebut "Ascariasis" dan yang disebabkan larvanya
disebul Ascarts pneumontitis. Cacing dewasa hidup pada
lumen usus halus sedang larvanya bermigrasi ke
paru-paru. Fada keadaan luar biasa seperti infeksi vyang
sangat berat, demam, iritasi karena obat, anestesi dan
manipulasi usus pada pembedahan, cacing mungkin
bermigrasi ke tempat-tempat ektopik dan menyebabkan
penyumbatan (obstruksi) karena cacing vyang menggumpal.

{ Thomas, 1983; Zaman, 1998).



2.1.2 Trichuris trichiura.

Manusia merupakan hospes definitif Trichurtis
trichiura dan penyakit vyang disebabkannya disebut
Trichuriasis. Cacing dewasa berhabitat dalam usus besar

terutama caecum (Chatterijee, 1980).

2,1.3 Necator amertcanus dan Ancylostoma duodenale.

Kedua cacing ini disebut cacing tambang karena
saman dahulu cacing ini ditemukan di Eropa pada pekerja
tambang yang belum mempunyai sanitasi yang memadai.
Telur dari kedua cacing ini tidak dapat dibedakan maka
kedua spesies ini lebih sering disebut sebagai cacing
tambang. Cacing tambang dewasa dapat dibedakan dari
bentuk, ukuran dan morfologi, serta mulut. Hospes
definitif kedua spesies ini adalah manusia. Cacing ini
menyebabkan Necatoriasis dan Ankilostomiasis. Cacing
dewasa melekatkan dirinya pada mukosa USLIE halus
terutama di yeyunum, beberapa di duodenum dan jarang di
ileum dengan dua pasang gigi pada Ancylostoma ducdenale
dan sepasang benda chitin pada Necalor amerticanus

(Chatterjee, 19803 Zaman, 1988; Srisasi, 1992).

2.2 Epidemiologl

2.2.1 Ascaris lumbricoides

Cacing ini merupakan parasit yang sering ditemukan

baik di daerah iklim dingin maupun daerah tropik, tetapi
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cacing ini lebih umum ditemukan di negeri panas dengan
sanitasi buruk. Di beberapa daerah tropik derajat
infeksi dapat mencapai 100% dari penduduk. (Craic. 1955)
Srisasi, 1992). Ascuris lumbricoides ditemukan pada
semua umur, tetapi sering ditemukan pada anak golangan
umur 5 sampai 9 tahun, karena anak—anak ini lebih sering
berhubungan dengan tanah vyang terkontaminasi daripada
orang dewasa. Frekuensinya kira— kira sama pada kedua
jenis kelamin(Brown, 1979). Anak kecil vang mengandung
parasit merupakan sumber terpenting untuk terjadi
kontaminasi tanah karena mereka sering buang alr besar
di sembarang Ltempat. lelur vyang infektif terutama
dipindahkan dari tangan ke mulut oleh anak—anak vyang
berhubungan dengan tanah yang terkontaminasi secara
langsung, melalui mainan atau makanan vyang kotor.
Penularan pada manusia untuk semua golongan umur dapat
melalui sayuran. (Thomas, 1983). Telur A Lumbricoides
dapat hidup di tanah selama bertahun—tahun, pencegahan
dan pemberantasan didaerah endemik sulit. Kemoterapi
massal yang diberikan setiap 6 bulan sekali bersamaan
dengan sanitasi lingkungan dapat mematahkan siklus hidup

A Lumbricoides, (Zaman, 1988)

PP Trichuris trichiura

Penyebaran Trichuris trichiura di seluruh dunla dan

merupakan nematoda intestinal terbanyak di beberapa
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dasrah tropik. Penularan sering bersamaan dengan
penyebaran Ascaris lumbricoides. Frekuensi tertinggi
ditemukan di daerah-daerah dengan hujan lebat, iklim
subtropik dan daerah yang banyak kontaminasi tanah
dengan tinja. Telur tumbuh di tanah liat, tempat lembab
dan teduh dengan suhu optimum kira-kira 30°C. Di
beberapa negeri pemakaian tinja sebagai pupuk kebun

merupakan sumber infeksi. (Hunter, 19763 Zaman, 1988).

2.2.3 Ancylostoma duodenale dan Necalor americanus

Fenyebaran cacing tambang di seluruh daerah
khatulistiwa dan subtropik di antara garls lintang 45°
Utara dan 30° Selatan, vang kelembaban dan temperaturnya
mengun tungkan untuk perkembangan larva di tanah. Tanah
pasir atau campuran tanah liat dan pasir, merupakan
tempat pembiakan yang baik untuk larva cacing tambang.
Suhu optimum bagi Necator amerticanus adalah 28°-32%C
dan untuk dncylostoma duodenale adalah sedikit lebih
rendah 239 569, [ni salah satu sebab mengapa N.
americanus lebih banyak ditemukan di Indonesia dari pada

A duodenuale. (Brown, 1979; Chatterjee, 1980).

2.3 Morfologi dan Daur Hidup

2.3.1 Ascaris lumbricoldes

Cacing dewasa berbentuk silinder yang mengecil pada
kedua ujungnya berwarna putih susu sampai merah muda,

paniang yang betina 20-35 cm dan lebarnya 3-& mm,
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mempunyai ekor yang lurus. Cacing Jjantan lebih kecil,
paniangnya 12-31 cm dan lebarnya 2-4 mm, mempunyai ekor
yang membengkok. Kepala mempunyai 3 bibir pada uwjung
anterior dan mempunyai gigi-gigi kecil atau dentikel
pada pinggirnya. Alat—alat reproduksi dan saluran
pencernaan mengapung pada rongga badan atau hemosel.
Cacing jantan mempunyai 2 buah spikulum yang dapat
keluar dari klpaka., Pada cacing betina wvulva terbuka,
terdapat bagian yang sempit pada sepertiga anterior
badan disebut cincin kopulasi {ring copulatrisn),

{Thomas, 1983; Zaman, 1788).

Telur dscaris lumbriceoides ada 2 macam vaitu
dibuahi dan tidak dibuahi. Telur yang dibuahi disebut
fertilized vyang terdiri dari 2 bentuk vyaitu yang
mempunyai kortek disebut corticated dan vyang tidak
mempunyai kortek disebut decorticated. Telur ini
mempunyai ukuran 45-75 x 35-50 mikron. Pada telur vyang
corticated bagian luarnya terdapat lapisan albumin yang
berbenjol-beniol kasar dan berfungsi sebagai penambah
rintangan dalam proses permeabilitas,. Bila lapisan
albumin 1ini sudah terlepas, maka disebut telur
decorticated., Telur Ascaris lumbricoides vyang tidak
dibuahi disebut unfertilized, yang bentuknya lebih
lonjong dengan ukuran 90 x 40 mikron serta tidak

mengandung embrio di dalamnya. (Brown, 1979).
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Cacing dewasa biasanya hidup dalam rongga usus
halus. Cacing ini dapat makan dari makanan hospes yang
setengah dicernakan. Seskor cacing dewasa makan
karbohidrat 0,14 g dan protein 0,033 g sehari. Seekor
cacing betina dapat bertelur sebanyak 100 ribu sampal
200 ribu butir sehari. Telur vang baru keluar bersama
tinja hospes belum infektif. Bila keadaan lingkungan
sesuai yaitu tanah liat, kelembaban tinggi dan cukup
teduh serta suhu berkisar antara 25-30°C maka telur yang
dibuahi akan berkembang menjadi bentuk infektif atau
matang dalam 3 minggu. Telur—telur ini tahan terhadap
berbagai desinfektan dan dapat hidup bertabun—tahun di

tanah yang lembab. (Srisasi, 1992).

Telur infektif ini bila tertelan oleh manusia akan
menetas di bagian atas usus halus, dan keluar larva
berukuran 250 mikron. Larva ini dapat menembus dinding
usus halus masuk pebuluh darah dan saluran limfe, lalu
ikut sirkulasi darah dan limfe sampai ke jantung,
melalui arteri pulmonalis ke paru-paru. Dalam paru-paru
larva keluar dari kapiler, masuk ke dalam alveolus dan
berganti kulit. Dari paru- paru larva sampai ke
bronkiolus, bronkus, naik ke trakea sampai ke spiglotis.
Disini, terjadi rangsangan batuk dan larva tertelan
masuk ke traktus digestivus dan sampai di usus halus.
Dalam usus halus, larva berganti kulit lagi dan menjadi

cacing dewasa. Perjalan ini berlangsung selama 2 bulan.
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Cacing dewasa dapat hidup kira-kira 12 sampai dengan 1B

bulan. (lThomas, 19643 Zaman, 1988).

2.3.28 Trichuris trichiura

Cacing ini dikenal sebagai cacing cambuk karena /5
bagian anterior memaniang, halus dan meruncing seperti
cambuk dan 2/5 bagian posterior berotot seperti gembung,
berisi usus dan seperangkat alat reproduksi. Panjang
cacing jantan 30-45 mm dan yang betina 35-50 mm. Bagian
posterior cacing betina tumpul dan baglan posterior
cacing jantan melingkar dengan satu spikulum dan sarung
yvang retraktil. Jumlah telur yang dihasilkan oleh
seskor cacing betina setiap hari diperkirakan
3000-10.000 butir. Telur berbentuk tempayan dengan
semacam tutup yang jernih dan menonjol pada kedua kutub.
Kulit bagian luarnya berwarna kekuning—kuningan dan
bagian dalamnya jernih. Telur yang dibuahi dikeluarkan
dari hospes bersama tinja. Telur tersebut menjadi matang
dalam waktu 3 sampai & minggu dalam lingkungan yang
sesuai vaitu pada tanah vang lembab dan tempat vang
teduh. Telur ini disebut telur infektif. (Hunter, 197&j)

Brown, 1979).

Bila telur infektif ini tertelan oleh hospes maka
telur menetas di usus halus dan keluarlah larva, lalu
masuk ke dalam usus halus bagian proksimal, menetap

disitu selama 3 sampai 10 bhari. Sesudah menjadi dewasa



13

cacing turun ke usus halus bagian distal dan masuk ke
daerah kolon terutama coecum. Jadi cacing ini tidak
mempunyai siklus paru. Struktur anterior cacing vyang
halus dan lurus menembus mukosa usus hospes, tempat
cacing ini mengambil makanannya. Untuk tumbub cacing ini
mengisap darah hospesnya kira-kira 0,005 ml setiap hari.
Masa pertumbuhan mulai darl telur sampai cacing dewasa
betina bertelur kira—-kira 30 sampai 90 hari. (Hunter,

19745 Zaman, 1988; Srisasi, 1992).

2.3.3 Necator americanus dan Ancylostoma ducdenale
Necalor americanus dan Ancylestoma ducdenale dewasa
adalah nematoda kecil bnﬁbantuk silinder dengan kepala
membengkok tajam ke belakang dan berwarna putih keabu-
abuan. Cacing betina panjangnya kurang lebih 1 cm,
cacing jantan kurang lebih 0,8 cm. Spesies cacing tam-
bang dapt dibedakan terutama karena rongga mulutnya dan
susunan rusuk-rusuk pada "bursa copulatrix", namur
telur— telurnya tidak dapat dibedakan. Ancylostoma
duodenale lebih besar dari pada Necator americanus.
Bentuk badan 4. ducdenale sesudah mati biasanya
menyerupai huruf C, sedang pada mulutnya ada dua pasang
gigi. N. americanus mati menyerupai huruf 5, rongga
mulutiya mempunyai sepa— sang benda kitin. Cacing jantan
mempunyai “bursa kopulatriks"; bursa ini dipakai untuk
memegana cacing betina selama kopulasi (Craic, 1955;

Thomas, 1264, 1979).
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Telur cacing tambang berbentuk ovoid dengan kulit
yang jernih dan berukuran 74-76x36-40 mikron. Beekor
cacing betina vyaitu A. duodenale mengeluarkan telur
sehari kira—kira 10.000 butir dan N. americanus 9.000,.
butir. Bila baru dikeluarkan di dalam wsus telurnya
mengandung satu sel, tetapi bila dikeluarkan bersama
tinia sering sudah mengandung 4-8 sel (Zaman, 1988;

Srisasi 1992).

Telur yang dikeluarkan bersama tinia di tanah akan
menetas dan mengeluarkan larva rabditiform (stadium 1I).
Keadaan yang paling baik untuk cacing ini adalah tanah
dengan kelembaban tinggi, teduh, dengan suhu optimum
23-33°C dan tanah yang lepas berpasir. Larva stadium I
secara aktif makan bahan organik dari tinja menusia dan
mengalami pergantian kulit dua kalij yang pertama pada
hari ketiga menjadi stadium Il dan sekali lagi pada hari
kelima menjadi stadium 1I1I. Larva stadium 111 disebut
larva filariform yvang terbungkus dalam sarung dan larva
ini tidak makan, tetapi bergerak aktif dengan mulut yang
runcing. Larva filariform adalah ben tuk infektif
parasit, yang dapat memulai infeksi dengan menembus
kulit melalui folikel rambut dan pori-pori. Larva masuk
ke dalam saluran limfe atau vena kecil dan dibawa aliran
darah melalui jantung ke paru-paru. Di dalam paru-paru
larva tumbuh dan menembus alvealus, masuk ke dalam

saluran pernafasan.
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Larva bergerak ke trakea dan tertelan bersama Iludah,
masuk ke saluran pencernaan dan melekat pada mukosa usus
halus. Cacing betina mulai bertelur dan menjadi dewasa
dalam waktu 5-7 minggu. Cscing dewasa dapat hidup

kira—kira 1 sampai 14 tahun. (Srisasi, 1992).

2.4 Patologl dan Gejala Klinik
2.4.1 Ascariasis

Infeksi biasa dari cacing Ascaris lumbricoides yang
mengandung 10 sampai 20 ekor cacing sering berlalu tanpa
di ketabui hospes dan baru ditemukan pada pemeriksaan
tinja rutin atsu bila cacing dewasa keluar sendiri
dengan tinja. Bejala wvang timbul pada penderita
fAscariasis dapat disebabkan oleh cacing dewasa dan bisa
oleh larva.Bangguan karena larva biasanya terjadi pada
saat larva mengembara di paru—paru. Sejak larva masuk
dalam pembuluh darah dan mengadakan migrasi ke dalam
paru—paru, larva—larvanya akan merusak jaringan
paru-paru. Kerusakan yang diakibatkan sebanding dengan
dumlah larva. Fada orang yang rentan terjadi perdarahan
kecil pada dinding alveolus dan timbul gangguan pada
paru—paru yang disertai dengan batuk, demam, dispneu,
hematologis dijumpai eosinofilia, rontgenclogis sering
terjadi gambaran infiltrat dalam paru—paru. Keadaan ini

disebut "sindroma Loeffler" vang menghilang spontan
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biasanya dalam 1-3 minggu. Penyakitnya disebut "Ascaris

pneumonitis”. (Chatterjee, 1980; Depary, 1985) .

Cacing dewasa menimbulkan penyakit yang disebut
Ascariasis. GBGangguan vyang disebabkan cacing dewasa
biasanya ringan seperti mual, nafsu makan berkurang,
diare dan konstipasi. Ascariasis menijadi berat bila
disebabkan oleh migrasi cacing dewasanya ke dalam
organ—organ tumbuh, karena pengembaraan ke saluran
empedu, apendik atau ke bronkus dan menimbulkan keadaan
gawat, maka diperlukan tindakan operasi. Cacing ini
dapat menembus dinding usus bermigrasi ke rongga
peritoneum dan menimbulkan peritonitis. Bila cacing
menggumpal dalam usus bisa terjadi obstruksi wusus atau
ileus. Pada infeksi berat, terutama anak-anak karena
banyaknya cacing pada usus halus atau kolon menyebabkan
iritasi organ tersebut. Akibat hal ini akan terjadi
muntah dan diare sehingga menimbulkan malabsorpsi. Bila
berlangsung lama dapat menjadi malnutrisi. Cacing dewasa
sebanyak 20 ekor makan 2,8 g karbohidrat dan 0,7 g
protein sehari. (Brown, 19793 Thomas, 19833 Depary,

1985) .

2.4.2 TrichuriagsLs

Trichuris trichiura terutama hidup di caecum, akan
tetapi dapat juga ditemukan dalam apendiks dan ileum

bagian distal. Pada orang yang infeksi berat cacing ini
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tersebar di seluruh kolon dan rektum. Fenyakit vyang
ditimbulkannya disebut "Trichuriasis”. Infeksi ringan
tidak menimbulkan geiala yang jelas. Cacing ini
memasukkan bagian anterior atau kepalanya ks dalam
mukosa usus, pada tempat perlengketannya dapat terjadi
perdarahan. Disamping itu cacing ini mengisap darah
hospes kira—kira 0,003 ml darah setiap hari. Infeksi
ringan biasanya Ltidak menunijukkan gejala dan ditemukan
secara kebetulan pada pemeriksaan tinja. Infeksi
Trichuris trichiura yang berat dan menahun menunjukkan
geiala seperti diare yang sering diselingi sindroma
disentri, anemia, sakit perut, mual dan muntah, berat
badan turun  dan kadang—kadang "prolapsus rekti".
Frolapsus rekti disebabkan iritasi terus—menerus oleh
cacing dan kelemahan otot levator ani. (Hunter, 1976

Depary, 1985; Herdiman, 1987).

2.4.3 Ancvlostomiasis dan MNecaloriasis

Bila larva filariform A. Duodenale dan N.
americanus menembus kulit terbentuk macula, papula dan
gritem yang terbatas. Sering ada rasa gatal yvang hebat,
keadaan ini disebut Ground itch. Larva ini akan ikut
aliran darah ke jantung lalu ke paru-paru. Bila larva
dalam Jjumlah besar sekaligus bermigrasi melalui
paru-paru atau pada orang-orang yang telah peka mungkin

timbul "Bronkitis atau Pneumonitis", tetapi biasanya
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lebih ringan dari "sindroma Loeffler" vyang terjadi

karena migrasi larva Ascaris lumbricoides (Hunter, 1976;

Brown, 1979).

Gejala yang disebabkan cacing dewasa baru timbul
sampai terjadi gejala anemia. Infeksi dengan A.
duodenale lebih berat dari pada vang terinfeksi oleh N.
americanus, karena 4. duodenala lebih banyak mengisap
darah. Seekor 4. duocdenale menyebabkan kehilangan darah
0,08-0,34 cc sehari, sedangkan N. americanus 0,005-0,1
cc sehari. Sifat infeksi cacing menahun yang sedang dan
berat adalah anemia yang progresif, mikrositik hipokrom.
Anemia terjadi karena cacing mengisap darah dan Juga
karena perdarahan yang berlanjut pada tempat melekatnya
cacing, karena cacing ini mengekresi zat anti pembekuan
darah. Beratnya infeksi tergantung spesies dan Jjumlah
cacing serta keadaan gizi penderita. Infeksi dengan 350
ekor cacing memberikan gejala subklinik, infeksi dengan
50 sampai 120 ekor cacling adalah infeksi yang
menimbulkan gejala klinis dan infeksi dengan 500 skor me
menyebabkan kelainan berat. Anemia khronis dan berat
tanpa pengobatan akan dapat berakibat "Decompensatio

cordis". (Chatterjee, 1980; Depary, 1983).

2.5 Dlagnosa

Diagnosa "Soil Transmitted Helminth" pada umumnya

dapat ditegakkan dengan menemukan telur dalam tinja yang
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diperiksa antara 1lain dengan pewarnaan eosin secara
langsung, atau menurut metode Kato. Tapi dapat Juga
dengan menemukan larva dalam sputum atau cacing dewasa

keluar dari anus atauw muntah.

2:5.1 Ascaris lumbridoides

Diagnosa Ascaris Lumbridoides dibuat dengan
menemukan telur yang dibuahi dan yang tidak dibuahi di
dalam tinja. Kadang—-kadang cacing dewasa keluar sendiri
baik melalui mulut atau hidung karena muntah maupun
bersama Linia. Dapat juga dengan menemukan larva dalam

sputum. {Thomas, 19833 Srisasi, 1992}.

e Trechrvris richiurda

Diagnosa Trichurts (rtchiura berdasarkan penemuan
telur vang khas seperti tempayan di dalam tinja. Pada
sigmoidoskopi dapat dilihat cacing yang melekat pada
mukosa usus dan cacing utuh dapat ditemukan bila terjadi
prolapsus recti dikeluarkan bersama tinja. (Herdiman,

1987; Zaman, 1988).

2.5.3 Caclng Tambang

Diagnosa cacing tambang ditegakkan dengan menemukan
telur di dalam tinja segar. Dalam tinia vyang lama
mungkin ditemukan larva. Telur N. americanus tidak bisa
dibedakan dengan telur 4. duodenale. Untuk membedakan

spesies N. americanus dan A. duodenale dapat dilakukan
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biakan tinja untuk menemukan larva misalnya dengan cara
Harada Mori dan cara Beerman. (Hunter, 1976)3y Brown,

1992) .

2.6 Pengobatan

2.6.1 Ascarilasis

Bila mungkin semua yang positif terinfeksi Ascaris
Lumbricoides sebaiknya diobati tanpa melihat beratnya
infeksi, karena jumlah cacing vyang kecilpun dapat
menyebabkan migrasi ektopik dengan akibat vang
membahayakan sebaiknya pemilihan oabat adalah vang
berspektrum luas yaitu dapat membunuh keempat spesies
"goil Transmitted Helminth", hal ini disebabkan banyak
anak—anak yang mengandung lebih dari satu macam cacing.
Obat yang efektif untuk ascariasis seperti mebendazol
(vermox), pirantel pamoat, levamisol hidroklorida dan
garam piperazin.

- Mebendazol. Anthelmintik ini adalah obat yang
berspektrum luas karena dapat mengobati keempat
spesies "Soil Transmitted Helminth" dengan toleransi
hospes yang baik. Diberikan satu tablet (100 mg) dua
kali sehari selama tiga bari. FPada beberapa kasus
terijadi migrasi ektopik yang disebabkan obat ini. Obat
ini bisa digunakan untuk keempat spesies.

- Pirantel pamoat. Obat ini cukup efektif bila diberikan

dosis tunggal sebesar 10 mg/ kg bb/hari untuk
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menyembuhkan kasus lebih 70%. Efek samping obat ini
adalah mual, mencret, pusing, ruam kulit dan demam.

-~ Levamisol hidroklorida. Obat ini merupakan anti
ascaris paling efektif menyebabkan kelumpuhan cacing
yang cepat. Obat ini diberikan dalam dosis tunggal 150
mg untuk orang dewasa dan 80 mg untuk orang dengan
berat badan dibawah 10 kg. Efek samping lebih banyak
dari pada pirantel pamoat dan mebendazol.

— Baram piperazin. Obat ini dipakai secara luas, karena
murah dan efektif. Piperazin sitrat diberikan dalam
dosis tunggal sebesar 30 ml. Reaksi sampingan lebih
sering dari pada pirantel pamoat dan mebendazol. Ada
kalanya dilaporkan geiala susunan saraf pusat seperti
berjalan tidak tetap (unsteadiness) dan vertigo.

(Hunter, 19743 Zaman, 1988; Srisasi, 1992).

2.6B.2 Trichiuriasis

Fengobatan trikuriasis diberikan mebendazol ,
kombinasi aksantel dan pirantel pamoat.Mebendazol
dosisnya sama seperti untuk pengobatan ascariasis dialah
100 mg tiap 2 kali sehari selama 3 hari tanpa melihat
wimir . Mebendazol tidak boleh diberikan pada wanita hamil
karena abat ini bersifat embriogenik. Kombinasi oksantel
dan pirantel pamoat dosisnya 10-12 mg/kg berat badan
dalam dosis tunggal. Pada infeksi berat pengobatan dapat

diulang 2-3 kali. Penderita dengan kedaan gizi buruk,
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yang lemah atau anemia harus diberikan diet dengan kadar

protein tinggi, vitamin dan besi. (Brown,197%; Zaman,

1988} .

2.6.3 Aucyloslomlasis dan Necatorlasis.

Hila ada anemia pada infeksi cacing tambang,

pengobatan antelmintik diberikan setelah keadaan

memurnigkinkan yang ditandai dengan Hb 7 ditambah

pemberian zat besi dan asam folat. Dbat antelmintik yang
efektif digunakan untuk obat cacing tambang adalah.

- tetrakloroetilen

— befenium hidroksinaftoat

— pirantel pamoat

mebendazol

thiabendazol

Tetraklorpoetilen merupakan obat pilihan utama untuk
penderita "ankilostomiasis". Dosis yang diberikan 0,12

ml/kg berat badan. Dosis tunggal tidak boleh lebih dari

5 ml. Pemberian obat ini sebaiknya dalam keadaan perut
kosong disertai pemberian 30 a ] HgSﬂq. Eefenium
hidrosinaftoat dosis wuntuk dewasa 5 g dan untuk

anak—-anak diberikan 2,5 g dalam dosis tunggal, diberikan
sebelum sarapan.

Di daerah endemis, infeksi multiple sering terjadi
terutama Ascaris lumbriceides dengan Trichuris (rchiura

bahkan dapat terjadi infeksi keempat spesies sekaligus.
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Infeksi multiple ini efektif diobati dengan mebendazol
dan pirantel pampat, sebab obat ini berspektrum luas.

(Herdiman, 19873 Srisasi, 1992).

2.7 Penceyahan dan Pemberantasan

Pencegahan infeksi "Soil Transmitted Helminth"

diperlukan cara—cara berikuts

1. Menghindarkan pencemaran tanah.
palam hal ini setiap anggota masyarakat harus
disadarkan untuk tidak buang air besar di sembarang
tempat dan membiasakan diri menggunakan jamban.

2. Membersihkan halaman—halaman rumah, hingga tidak
merupakan media yang baik untuk berkembangnya telur
"Spil Tranemitted Helminth".

3. Membiasakan memakai alas kaki.

4. Menghindari penggunaan pupuk dari tinia manusia.

(Brown, 19793 Depary, 19853 Zaman, 1988).

Pemberantasan infeksi "8cil Transmitted Helminth"”
dapat diusahakan dengan pengobatan penderita baik

infeksi ringan maupun infeksi berat.



BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Waklu dan Tempal Penellitlian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 4 Desember
sampai 15 Desember 19%95. l.okasi Penelitian adalah
kelurahan Lubuk Minturun Kecamatan Padang Utara, dipilih
dengan cara Multistage random sampling dari tingkat
kecamatan sampali tingkat RT. Diperkirakan
daerah ini keadaan lingkungannya sama dengan daerah—
daerah lain di Padang ditinjau dari seqgi lingkungan

pertanian.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah semua murid SDN No
22 Lubuk Minturun Kodya Padang, sedangkan sampelnya
diambil secara acak sebanyak 100 orang dari kelas satu
sampal kelas enam (simple random sampling). Kepada
sampel diberi pot plastik untuk meletakkan tinja yang
akan diperiksa, serta selembar kuesioner yang akan diisi
oleh orang tua/guru yang berisi 3 nama, umur, jenis
kelamin, pendidikan orang tua, keblasaan buang air

besar, kebiasaan bermain tanpa alas kaki.

26
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3.3 Bahan dan Alal Yang dipakal

Hahan—bahan dan alat—alat vyang dipakai untuk

pemeriksaan tinia menurut cara kato

1.
2%
3.
4,
5.

5.

8.

P

10.

Pot tinjia (stool container)

Lidi (wood aplication)

Kertas minyak yang sudah di potong-potong 10410 cm.
Kawat saring (wire screen), dipotong-potong 13 em ?
Gelas obyek. '

Celophane tape yang sudah di potong-potong 2n3 cm dan
sudah direndam dalam cairan kato.

Mikroskop.

Counter.

Cairan kato yang dibuat dari campuran dari 100 bagian

gliserin dan satu bagian malachite green J4L.

Karton yang telah dilobangi.

11. Gunting.

12,

13.

14.

Waskom
Tissue.

Gelas ukur.

Cara Pemgriksaan @

Pemeriksaan tinja dilakukan menurut cara kato dengan

pelaksanaan sebagali berikut :

1. Disediakan gelas obiek yang diberi nomor sesuai

dengan nomor pot plastik.
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Dengan lidi diambil tinja sebesar satu ruas jari
tangan, kemudian diletakkan diatas kertas minyak
Lalu diletakkan kawat saring diatas tinja dan
ditekan dengan dua batang 1lidi sehingga tinja
haik ke atas melalui kawat saring. Hal ini
dimakeud untuk menyaring tinja dari eserat-serat
vang terdapat dalamnya.

Setelah ituw diletakkan karton diatas gelas obyek
Tinja yang sudah disaring dipindahkan ke dalam
lobang karton yang sudah diletakkan diatas gelas
abjek.,

Celophane Llape yang sudah direndam dalam malacid
green diletakkan diatas tinja dengan bagian yang
mengandung perekat menghadap ke gelas obiek.
Lapisan tinja diratakan ke seluruh penjuru
sehingaa lapisan tinja cukup tipis.

Tinja dibiarkan selama 1/2-1 jam, sesudah itu
baru dilihat dibawah miskroskop, tinja vyang
diperiksa beratnya kira-kira 20 mg. Preparat
diperiksa dibawah miskroskop pembesaran 10x10
dengan melihat seluruh lapangan pandangan secara
teratur dari kiri atas ke kekanan dan kemudian
dari kanan ke kiri uwuntuk melihat lapangan
pandang berikutnya, dan seterusnya sampai
selesal. Seluruh telur hasil dicatat dalam

sebuah buku yang juga mencatat hasil kuesioner.
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Kemudian hasil pemeriksanaan tinja ditabulasikan

sesuai dengan tujuan penelitian.

3.4 Penyulahan dan Anallsa Dala

Data yang diperoleh dari pemeriksaan tinja dari
murid-murid SDN Ne. 22 Lubuk Minturun Kodya Padang,
dikelompokkan dengan sistim tally menurut golongan umur,
jenis kelamin, pendidikan orang tua, dan tempat buang

air besar, kebiasaan bermain tanpa alas kaki, kebiasaan

mencuci tangan sebelum makan, kebiasaan makan sayuran

mentah, kebiasaan menggunting kuku.

finalisa data dilakukan dengan cara Taxtular
analisa. Setelah itu dibandingkan antara frekuensl
infestasi "Soil Transmitted Helminth" dari hasil
penelitian sekarang dengan hasil para penelitian

sebelumnya.



BAB 1V
HASIL PENELITIAN
Untuk mengetahui hasil

penelitian dapat dilihat

pada tabel di bawah ini :

Tabel 1 : Frekuensi Soil Transmitted Helminth pada 100
murid SD No. 22 Lubuk Minturun Kotamadya
Padang.

Spesies Parasit FPositif %

1. Ascaris lunbricoides 37 37

2, Trichuris trichiura 20 20

3., Cacing tambang 2 2
Dari tabel di atas dapat dilihat frekuensi Soil
Transmitted Helminth pada 100 murid 59%. yang terbanvyak

menginfeksi adalah Ascaris Lunbricoldes

sebanyak 37
orang (37%), Trichuris trichiura sebanyak 20 orang | 20%

dan cacing tambang 2 orang (2%4).

Tabel 11 : Frekuensi Soil Transmitted Helminth pada

murid 8D berdasarkan jenis kelamin.

100

Spesies Farasil Laki—laki N=&4|Perempuan N=36
+ FA + ¥
1. Ascaris lumbricoides 27 42,19 10 27,78
2. Irichuris trichiura L1 17,19 ) 29
3. Cacing tambang 2 3,13 Q ]
Dari tabel di atas terlihat bahwa laki-laki lebih

L]
banyak menderita infeksi Soil Transmitted Helminth yaitu

&2.1%, sedang pada perempuan hanya 52,78%.

30
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Tabel 11l : Frekuensi Soil Transmitted Helminth pada 100

murid BD berdasarkan wmur.

Spesies FParasit Umur s.d 9 thn| Umur diatas
N = B4 9 thn, N=14
i % + %
1. Ascari=s lumbricoides 33 39,29 “ 25
2, Trichurits trichiura 17 20,24 3 18,75
3. Cacing tambang | 1,19 1 6,25
Dari tabel di atas terlihat frekuensi "Soil
Transmitted Helminth" lebih tinggi pada usia gampai 9

tahun = &0,72% dan golongan umur diatas ? tahun = 850% .

Tabel IV ¢ Frekuensi Seil Transmitted Helminth pada 100
murid 8D berdasarkan pendidikan orang tua.
Spesies Parasit SD N=44 SMF N=20 SMA N=3&
+ % + p + %
1. Ascarrs lumbricotdes| 17 |38,64 g 45 11 |30,56
2. Trichuri=s trichiura 10 22,73 4 20 & |1b6,467
. Cacing tambang 2 4,53 0 Q O Q
Dari tabel di atas dapat dilihat frekuensi Soil
Transmitted Helminth pada murid yang pendidikan orang
tuanya SD paling tinggi = &5,92%, Pendidikan orang

tua SMA/PT = 47,23%
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Tabel V : Frekuensi Soil Transmitted Helminth pada 100

murid berdasarkan tempat buwang air besar.

Spesies Parasit Jamban Belain Jamban
N = 26 N = 74

+ % + %

1. Ascaris lunbricotdes 2] 30,77 29 39,19
2. Trichurtis trichiura 3 19,23 15 20,27
%. Cacing tambang Q Q0 2 0

Berdasarkan tabel di atas terlihat dan 26 murid yang
buangan air besar di jamban ditemukan yang positif
mengandung Soil Transmitted Helminth 13 orang (50%),
sedang dari 74 murid yang buang air besar selain di
jamban positif 446 orang (59,46%).

Tabel V1 i Frekuensi Soil Transmitted Helminth pada 100
murid SD berdasarkan kebiasaan bermain.

Spesies Farasit Fakai alas Tanpa alas
kaki N=%0 kaki N=10

+ % + A

1. Ascari=s lumbricoides 33 26,67 A4 40
2. Trichuris trichiura 18 20 2 20
X, Cacing tambang Q Q 2 20

Dari tabel VI terlihat bahwa frekuensi Soil
Tranemitted lHelminth pada anak yang bermain tanpa alas
kaki lebih tinggi (B0%), sedangkan anak Yyang bermain

pakai alas kaki terkena infeksi sebanyak 96,8674,
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Tabel VI1 : Frekuensi Soil Transmitted Helminth pada 100
murid berdasarkan kebiasaan makan sayuran

mentah.
Spesies Parasit Sering Jarang

M = 18 N = B2

+ r 4 + %

1. Ascaris lumbricoides 7 19 30 a7

2, Trichuris trichiura & 3z 14 17

%. Cacing tambang 0 Q 2 2
Berdasarkan kebiasaan makan sayur mentah,
didapatkan frekuensi infestasi "Soil Transmitted

Helminth" sebanyak 72 %, sedangkan murid vyang Jiarang

makan sayur mentah positif sebanyak 5& %.

Tabel VIII : Frekuensi Soil Transmitted Helminth pada
100 murid berdasarkan kebiasaan gunting

kuhu -
Spesies Parasit 1 x 1 mg 1 »x 2 mg 1 x 1 bl
N =7& N = 21 N =3
+ % + % + %
1. Ascaris lunbricoides| 2& 34 g 43 2 &7
2. Trichuri=s trichirura L1 18 - 29 Q Q
3. Cacing tambang 2 3 Q 0 Q 4]

Dari tabel ini terlihat bahwa frekuensi "Soil

Tranemiltted Helminth" pada anak—anak vyang menggunting

kuku 1 ® 1 bulan dengan frekuensi &7 %.
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fabel IX : Frekuensi Soil Transmitted Helminth pada 100
murid berdasarkan kebiasaan cuci tangan
sebelum makan.

Spesies Parasil Y Tidak
N = 100 M= O
+ % + %
1. Ascoris lumbricoides 37 a7 Q 0
2. Trichuris Lrichiura 20 20 i 0
3. Cacing tambang 2 2 L&) O

Dari tabel IX berdasarkan kebilasaan cucli tangan

sebelum makan didapatkan bahwa murid mencuci tangan
sebelum makan vang positif mengandung "gail Transmitted

Helminth" sebanyak 5% L.

Tabel X . Frekuensi Soil Transmitted Helminth pada
murid SDN No. 22 Lubuk Minturun di banding-
kan hasil penelitian terdahulu.

Tahun |Peneliti Tempat * A.l T.t cC.t

1988 |Rosdiana 8| SD Daerah Per 42,6 |29,5 |12,4 3,2
tanian di Ko-

dya Padang
1988 |[N.A. Dama SD Rawadenok
yvanki Depok 53,27|12,15|9,35 |8,41
1990 |Arnes A & TE Koto Ta-
Muzulia I ngah 53,24|34,72|7,8 bab

1993 |8ib Kahono| Bunung Kidul |70,71 46,06|21,856|2,79

1994 Feri 8D No. 22 LM 59 37 20 2

Bila hasil penelitian ini dibandingkan dengan hasil
para peneliti terdahulu pada tempat vyang berbeda,
hasilnya juga berbeda, pela infeksinya hampir sama yaitu

yang terbanyak infeksi yang disebabkan oleh A.
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Lumbricoides, disusul oleh 7T. trichiura dan terakhir

oleh infeksi cacing tambang.



BAB V
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dari 100 orang murid
5D yang diperiksa, 59 orang diantaranya mengalami
infeksi Soil Transmitted Helminth, sehingga diperoleh
frekuensi sebesar 59%. Dari angka tersebut menurut
spesies cacing yang menginfeksinya, didapati sebanyak
37% mengandung Ascaris lumbricoides, 20% mengandung
Trichuris trichiura dan 2% mengandung cacing tambang,
hal ini dapat dilihat pada tabel 1. Apabila dibandingkan
dengan hasil penelitian para peneliti terdahulu seperti
oleh FRosdiana (1988) di daerah pertanian Kotamadya
padang, Arnes dan Nuzulia (1990) di Koto Tangah
Kotamadya Padang serta Damayanti (1588) dkk di Rawadenok
Depok hasilnya berbeda, tetapi pola infeksinya hampir
sama yaitu yang terbanyak infeksi yang disebabkan oleh
Ascaris lumbricotides, disusul oleh Trichuris trichiura

dan terakhir oleh infeksi cacing tambang.

Dari tabel I1 dapat dilihat bahwa infeksi Soil
Transmitted Helminth pada anak laki-laki lebih tinggi
dari perempuan yaitu 42,19% untuk A. lumbricoides,
17,19% untuk Trichuris trichiura dan 3,13% untuk cacing
tambang. Hal ini sama dengan hasil penemuan Bib kKahono
(1993) terhadap penduduk Pace Kulon, Harga Mulyo, Bunung
Kidul dimana frekuensi pada laki- laki lebih tinggi dari

perempuan. Hal ini disebabkan karena di daerah ini
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kemungkinan anak laki-laki lebih banyak terkontaminasi
dengan makanan yang mengandung A. Lumbricoides dan T.
trichiura, atau lebih sering kontak dengan tanah yang

tercemar tinia.

Dari tabel 111 bahwa frekuensi ketiga jenis cacing
ini lebih tinggi pada anak umur sampai dengan 9 th
(60,72%) daripada anak vyang berumur diatas 9 tabun
(80%). Hasil ini =sama dengan penemuan Rosdiana dan
kawan—kawan di 8D Pasir Jambak. Anak—-anak umur dibawah
10 tahun kemungkinan terinfeksi karena mereka belum
mengerti tentang higiene dan sanitasi 1lingkungan dan
juga mereka sering main dengan tanah yang
terkontaminasi, serta makan makanan yang terkontaminasi.

Frekuensi cacing Yyang ditularkan melalui tanah
ditinjau dari pendidikan orang tua, semakin rendah
dengan semakin meningkatnya pendidikan. Hal ini dapat
dilihial pada Label 1V. Paling tinggi infeksi cacing pada
anak vang pendidikan drnng tuanya 8D (45,92W)yaltu
sebanyak 38,64% untuk A lumbricotldes, T. trichiura
sebanyak 22,73% dan 4,35% untuk rcacing tambang. Hasil
ini sama dengan penemuan Rosdiana § dan Diohar 1 (1988)
di daerah pertanian kKodya FPadang. Semakin tinggi
pendidikan orang tua, semakin rendah frekuensi cacing
pada anak-anak mereka. Hal ini disebabkan kesadaran yang
tinggi terhadap lebersihan pada orang tua yang
berpendidikan tinggi, kemungkinan mereka mendidik

tentang kebersihan lebih baik pada anak-anak mereka
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dibandingkan dengan orang yang berpendidikan lebih

rendah.

Dari tLtabel V, terlihat frekuensi cacing vang
ditularkan melalul tanah berdasarkan tempat buang air
besar adalah 59,46% untuk anak yang buang air bukan di
jamban dan lebih tinggi dari anak vyang buang air di
jamban (50%). Hasil ini sama dengan penemuan fAirnes A dan
Nuzulia [ (1990) pada murid TK Kote Tanggah A.
lumbricoides menempati frekuensi tertinggil pada anak
yang buang air di jamban, di sungai atauw disembarang
tempat. Hal ini disebabkan w©leh besarnya kemungkinan
penularan melalui tanah yang terkontaminasi dengan tinja
penderita dan kebiasaan hidup yang kurang higienis.

Dari anak—-anak yang bermain tanpa alas kaki
menderita infeksi soil transmitted helminth lebih tinggil
yaitu sebanyak g0%, 40% infeksi oleh A. Llumbricoides,
20% oleh T. trichiura dan 20% oleh cacing tambang. Anak-—
yang bermain pakai alas kaki terinfeksi sebanyak 54,67,
Anaka—-anak yang bermain tanpa alas kaki sering kontak
dengan tanah yang kontaminasi .

Frekuensi "Soil Transmitted Helminth" berdasarkan
kebiasaan makan sayur mentah adalah 72 %, sedang murid
yang jarang makan sayur mentah frekuensinya gebanyak 36
%. Keadaan ini bisa disebabkan sayuran mentah tersebut
terkontaminasi dengan tanah vang mengandung telur

cacing. Infestasi dari cacing ind akan terjadi akan
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terjadi apabila sebelum memakan sayuran mentah tidak

dilakukan pencucian yang baik.

Berdasarkan kebiasaan mengaunting kuku frekuensi
"Spil Transmitted Helminth" pada anak—anak yang
menggunting kuku 1 x { bulan lebih tinggi yaitu sabanyak
&7 %, sedang anak-anak vyang menggunting kuku 1 ¥ i
minggu memiliki frekuensi 52 %. Kuku dapat menjadl
sumber infestasi cacing, apabila seseorang tidak menjaga
kebersihan kukunya maka telur cacing dapat melekat di
kuku Lersebut sehingga dapat secara langsung telur ind

tertelan pada waktu makan.

Ditiniauw dari kebiasaan murid mencuci tangan
sebelum makan, walaupun seluruh murid mencuci tangan
sebelum makan infestasi cacing tetap terjadi. Terjadinya
infeksi ini tidak selalu dari tangan yang terkonta-
minasi, dapat juga melalui makanan yang terkontaminasi

telur cacing.

Hasil penelitian ini bila dibandingkan dengan hasil
penelitian tahun—tahun Yyang lalu ternyata hasil ini
lebih tinggi. Hasil yang lebih tinggi ini diperkirakan
hygiene dan sanitasi serta cara hidup murid SDN tersebut
dan masyarakat sekitarnya masih kurang, indi dapat
dipantau dari penampilan murid di sekolah ataupun waktu

mereka bermain di perkarangan sekolah.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian di SD No. 22 Lubuk Minturun

Kotamadya Padang dapat disimpulkan

1, Cacing usus yang ditularkan melalui tanah atau Soil
Transmitted Helminth frekuensinya cukup tinggi vyaitu
59% dimana Ascaris tumbricoides I7%, Trichurtis
{richiura 20% dan cacing tambang 2%.

2. Infeksi pada anak laki—-laki lebih tinggi dari
perempuan dan lebih tinggi pula pada anak umur kecil
dari sembilan tahun dibanding yang lebih besar.

3. Pendidikan kesehatan dan higiene masih sangat kurang
terbukti dari kebiasaan masyarakat untuk buang air
besar di sungai atau sembarang tempat masih cukup
tingagi -

4. Makin tinggi pendidikan orang tua makin rendah
frekuensi infeksi gail transmitted helminth.

5., Infestasi soil transmitted helminth pada murid Yyang
bermain tanpa alas kaki lebih tinggl dari murid vyang
bermain pakai alas kaki.

Infestasl Ascaris Lumbricoides, Trichuris trichiura
dan cacing tambang dapat disebabkan karena kebliasaan
sehari-hari yang tidak higienis. Pencemaran tanah oleh

tinja penderita merupakan sumber penularan. Ascaris
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Llunbricoides dan TIrichuris (trichiura cara infeksinya
vaitu tertelan telur infektif. Telur infektif dapat
masiuk ke dalam tubuh dengan perantara tangan, makanan
dan minuman yang secara langsung terkena kontaminasi
tanah atau secara tidak langsung dengan perantaraan alat
permainan, binatang peliharaan atau debu. Cacing tambang
cara infeksinya apabila larva filariform menembus kulilit,
Hal ini dapat dihipdari dengan membiasakan memakai alas

kaki.

fi.2 Saran

1. Orang Lua berperan dalam memberi arahan pada anaknya
untuk membiasakan diri hidup sehat dalam kehidupan
seghari-hari. Anak—anak harus di biasakan dan diajar
mencuci tangan sebelum makan, kuku—kuku Jari tangan
harus digunting pendek dan dijaga kebersihannya.
Selalu memakai alas kaki bila bermain, buang air
besar dijamban, jangan membiasakan jajan disembarang
tempat

2. fAnak usia sekolah perlu diberikan pengertian tentang
kebersihan supaya tidak terinfeksi oleh cacing,
karena anak usia sekolah adalah kelompok Yyang rawan
pada penyakit ini, sebaiknya guru—guru diihut
sertakan dalam kegiatan ini. Hal inid dapat

dilaksanakan melalui Usaha Kesehatan Sekolah (UKS).
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3. Diperlukan kerja sama semua pihak dalam pemberantasan

infeksi cacing. Penyuluhan dan kampanye penerangan
tentang cacing vyang ditularkan melalui tanah dan
cara—-cara hidup sehat terutama di pedesaan. Ini
penting untuk memutuskan rantai kehidupan soil
transmitted helmith dan menanggulangi infeksi cacing
secara keseluruhan.

Pemeriksaan secara berkala untuk mengetahui apakah
seseorang terinfeksi soil tranmitted helminth dan
kepada pengandung parasit baik Yyang ringan maupun
yang berat perlu diberi pengobatan.

Perlu penelitian lebih lanjut tentang cacing Yyang
ditularkan melalui tanah, cara-cara pencegahan dan

pengobatan penyakit yang ditimbulkannya.
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DAFTAR KUESSIONER

Botal 1

Mama

Tempat/tanggal lahir
Jenis kelamin

Jumlah bersaudara

Pekerjaan Orang tua

a. Petani b. Nelayan
c. Pengawai Negri d. Pedagang
e. dll. {(sebutkan) ...ccccscnsaas

Penghasilan Orang tua perbulan 3

a. < Rp. 100.000,~ b. > Rp. 100.000,-
Pendidikan Orang tua 1

a. 8D b. SMF c. SMA d. Sekolah Tinggi
Tempat buang air besar |

a. Jamban keluarga b. Sungal d. Pinggir pantai
c. Di pekarangan e. Sembarang tempat f. dll.

Kebiasan waktu bermain t
a. Memakai terompah b. Memakai Sepatu
c. Tanpa alas kaki

Kebiasaan makan sayuran mentah @

a. Sering b. Jarang c. Jarang sekali
Kebiasaan menggunting kuku t

a. 1 » seminggu b. 1 » dua minggu
c. 1 » sebulan d. dill.

Kebiasaan mencuci tangan sebelum makan 1

a. Ya b. Tidak

Alamat
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